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Abstract 
This research aimed to find out students’s activity and learning achievement in 
ecosystem. The research form is quasi experimental design with Non equivalent control 
group design design. The research sample is class X F (experimental class) and class X 
J (control class), intact group sampling technique. Instruments used in the form of 
activity observation sheets and multiple choice test amounted to 20 questions. The 
average percentage of students' activity in the experimental class is 97,5% include 
active category, while in control class is 58,35% category is quite active. The average 
post-test result of the students in the experimental class is 16.90, whereas in the control 
class is 14.50 and obtained - tablecount ZZ   (-2,87> 1,96), it means there are significant 
differences in student learning outcomes taught using model learning Example Non 
Example and taught by direct instruction model. Effect Size value obtained by 0.99 with 
high category and contributed 33.89%. Against student learning outcomes on the 
material ecosystem. 
 
Keywords : Students activity, learning achievement, model example non example, 
ecosystem lesson. 
 
PENDAHULUAN 
 
Aqib (2013:17) menjelaskan 
bahwa example non example adalah model 
pembelajaran yang menggunakan contoh-
contoh. Contoh–contoh dapat diperoleh dari 
kasus atau gambar yang relevan dengan 
kompetensi dasar yaitu mendeskripsikan peran 
komponen ekosistem dalam aliran energi dan 
daur biogeokimia serta pemanfaatan komponen 
ekosistem bagi kehidupan, melalui kegiatan 
pengamatan. Adapun Langkah–langkah model 
pembelajaran examples non 
examples diantaranya : 
(1) Guru mempersiapkan gambar-gambar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran; (2) Guru 
menayangkan melalui LCD atau OHP; (3) 
Guru memberi petunjuk dan memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk 
memperhatikan atau menganalisis gambar; (4) 
Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta 
didik, hasil diskusi dari analisis gambar 
tersebut dicatat pada kertas; (5) Tiap kelompok 
diberi kesempatan membacakan hasil 
diskusinya. Siswa dilatih untuk menjelaskan 
hasil diskusi mereka melalui perwakilan 
kelompok masing-masing; (6) Mulai dari 
komentar/hasil diskusi peserta didik, guru 
mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang 
ingin dicapai; (7) Kesimpulan. 
Menurut Hermawan (2007 : 83), aktivitas 
dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan siswa. Siswa 
aktif membangun pemahaman atas persoalan 
atau segala sesuatu yang siswa hadapi dalam 
kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa 
merupakan unsur dasar yang penting bagi 
keberhasilan proses pembelajaran. Melalui 
aktivitas, seorang siswa akan dapat memahami 
pelajaran dari pengalamannya sehingga akan 
mempertinggi hasil belajarnya. Aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu faktor 
penting yang sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
Menurut Trianto (2009: 5) masalah utama 
dalam pembelajaran pada pendidikan formal 
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(sekolah) saat ini adalah  masih rendahnya 
daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari 
rerata hasil belajar peserta didik yang 
senantiasa masih sangat memprihatinkan. 
Hasil ini tentunya merupakan  akibat dari  
kondisi pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional, dimana  guru lebih 
mendominasi dalam proses pembelajaran dan 
tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 
berkembang secara mandiri melalui penemuan 
dalam proses berpikirnya, sehingga sebagian 
siswa  kurang mampu menghubungkan  antara 
apa yang  mereka pelajari dengan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan / 
diaplikasikan pada situasi baru.Pada 
pemahaman siswa yang dilihat dari hasil 
belajar dengan menggunakan model atau 
metode pembelajaran yang belum optimal 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Salah 
satu  
faktornya adalah penggunaan model 
pembelajaran yang kurang tepat dan 
bervariasi. Oleh karena itu peneliti ingin 
mencoba penggunaan model example non 
example di sekolah tersebut untuk melihat 
pengaruhnya terhadap aktivitas dan hasil 
belajar siswa, khususnya pada materi 
ekosistem. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi ekperimental design 
dengan rancangan  penelitian yang digunakan 
adalah Non equivalent control group design. 
Menurut Sugiyono (2013 : 116) desain ini 
hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random. Adapun pola rancangan 
Non equivalent control group design adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan :  
O1 : Pre-test pada kelas eksperimen  
O2   : Post-test pada kelas eksperimen 
X1     : Perlakuan pada kelas eksperimen  
dengan model example non  
example 
X2     : Perlakuan pada kelas kontrol  
dengan model pembelajaran  
langsung (Direct Instruction) 
O3      : Pre-test pada kelas kontrol 
O4      : Post-test pada kelas kontrol 
Sugiyono, 2013: 116. 
 
Populasi dalam penelitian ini  adalah 
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya yang terdiri dari 6 kelas yaitu siswa kelas  
XF, XG, XH, XI, XJ,  dan XK pada Tahun 
Ajaran 2015/2016. Tehnik pemilihan sampel 
pada penelitian ini adalah menggunakan 
sampel denganteknik intact groupberarti 
memilih sampel berdasarkan kelompok. 
Semua anggota kelompok dilibatkan sebagai 
sampel. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara memberikan pretest tentang 
materi ekosistem pada semua kelas. 
Berdasarkan hasil  pretest tersebut dihitung 
rata-rata skor dan standar deviasinya. 
Kemudian diambil dua kelas yang memiliki 
rata-rata skor dan standar deviasi yang sama 
atau tidak jauh berbeda kelas yang dijadikan 
sebagai sampel penelitian. 
 
Tahapan Persiapan  
Langkah yang dilakukan antara lain: (1) 
Mengurus perizinan ke sekolah; (2) Menyusun 
instrumen penelitian; (3) Melakukan validasi 
instrumen penelitian; (4) Melakukan uji coba 
tes yang telah divalidasi di SMA Negeri 1 
Sungai Raya; (5) Menganalisis hasil uji coba 
tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas; (6) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran biologi 
kelas X di sekolah. 
 
Tahap pelaksanaan 
Langkah yang dilakukan antara lain: (1) 
Memberikan tes awal (pre-test) pada semua 
kelas yaitu kelas XF, XG, XH, XI, XJ dan XK; 
(2) Menentukan sampel penelitian, mengambil 
2 kelas dari populasi yang berjumlah 6 kelas 
berdasarkan hasil pre-test yang memiliki rata-
rata yang relative sama. Diperoleh XF sebagai 
kelas eksperimen dan XJ sebagai kelas 
kontrol. 
O1 X1 
O2 
O3 
X2 
 
O4 
…….  (1) 
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Memberikan perlakuan kepada kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
example non example dan perlakuan kepada 
kelompok kontrol dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung (direct 
instruction). Setiap observer memiliki peran 
selama proses pembelajaran yakni mengamati 
aktivitas siswa perkelompok berdasarkan 
lembar observasi yang disediakan tanpa 
mengganggu proses belajar mengajar yang 
dilakukan pada saat guru memberikan 
tindakan; (3) Menganalisis data hasil aktivitas 
dan hasil pre-test  berdasarkan uji-t. Hasil uji-t 
diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
pre-test pada kelas tersebut dan kelas kontrol, 
sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersebut 
memiliki kemampuan awal yang sama. 
 
Tahap Akhir:  
Langkah yang dilakukan antara lain: (1) 
Memberi tes akhir post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol guna mengetahui 
hasil belajar siswa jika seluruh materi 
ekosistem telah tersampaikan; (2) 
Menganalisis data hasil aktivitas dan hasil 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan hasil belajar setelah diberi 
perlakuan melalui uji normalitas). Hasil uji 
tersebut menyatakan terdapat perbedaan hasil 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sehingga siswa di kedua kelas 
tersebut memiliki kemampuan yang berbeda 
setelah diberi perlakuan; (3) Menghitung nilai 
effect size untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran example non 
example terhadap hasil belajar dan aktivitas 
siswa pada materi ekosistem. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 
ekosistem yang diajarkan menggunakan model 
example non example di kelas X SMA Negeri 
1 Sungai Raya. Penelitian ini dilakukan pada 
semester genap tahun ajaran 2015/2016 
dengan kelas X F sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X J sebagai kelas kontrol. Penelitian 
berlangsung 2 kali pertemuan. Pada penelitian 
ini diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
1. Aktivitas belajar siswa 
Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan model example 
non example  dan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction), maka dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa 
pada proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Aktivitas siswa dapat dilihat 
melalui lembar observasi aktivitas siswa.  
Data persentase keaktifan siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel yang terangkum pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1  
Persentase Keaktifan Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kategori 
Eksperimen 
Pertemuan Ke- 
X 
Kontrol Pertemuan 
Ke- 
X 
1 2 1 2 
Keaktifan  95% 100 97,5% 27,8% 88,9% 58,35% 
Ketidak 
aktifan 
5% - 2,5% 72,2% 11,1% 41,65% 
 Berdasarkan tabel 1. bahwa keaktifan 
siswa kelas eksperimen pada pertemuan 
pertama adalah 95% (sangat aktif)  dan pada 
pertemuan kedua adalah 100% (sangat aktif). 
Rata-rata persentase keaktifan dari dua 
pertemuan siswa kelas eksperimen adalah 
97,5% (Sangat aktif), sedangkan, keaktifan 
siswa kelas kontrol pada pertemuan pertama 
4 
 
  
adalah 27,8 (kurang aktif) dan pada 
pertemuan kedua adalah 88,9% (sangat 
aktif). Rata-rata persentase keaktifan siswa 
dari dua pertemuan tersebut adalah 58,35% 
(cukup aktif) berdasarkan hal tersebut , 
terdapat perbedaan aktivitas siswa yang 
diajarkan menggunakan model kooperatif 
tipe example non example dan aktivitas siswa 
yang diajarkan menggunakan pembelajaran 
langsung  (direct instruction). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Marti dan Ruqiah (2014 : 
22) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif siswa terlibat aktif, sehingga 
memberikan dampak positif terhadap prestasi 
belajar. 
Menurut Hanik dan Sri (2016: 25) 
proses pembelajaran akan terjadi manakala 
terdapat interaksi atau hubungan timbal balik 
antara peserta didik dengan lingkungannya 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
yang telah dicapainya. 
 
2. Hasil Belajar Siswa pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari 
hasil pre-test dan post-
testsiswa.Perbandingan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 
ringkas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 
Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa 
 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
?̅? SD 
% 
Ketuntasan 
?̅? SD % Ketuntasan 
Pre-test 13.35 3.08 35 % 13.17 2.23 55,56% 
Post-test 16.90 1.77 85 % 14.50 2.43 67% 
Keterangan : 
?̅? = Rata-rata skor siswa 
SD = Standar deviasi 
% Ketuntasan      = Persentase Ketuntasan Belajar (KKM = 75)     
 
 
Data hasil pre-test digunakan untuk 
melihat apakah siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki kemampuan 
awal yang sama. Data hasil pre-testtersebut 
dianalisis menggunakan uji normalitas 
dengan Uji Liliefors dan uji homogenitas. 
  Berdasarkan hasil uji normalitas hasil 
pre-test kelas eksperimen diperoleh harga L0 
(0,1551) < Ltabel  (0,190) dan kelas kontrol 
diperoleh harga L0 (0,1999) < Ltabel  (0,200). 
Karena data hasil pre-test pada kedua kelas 
memiliki harga L0 < Ltabel maka data hasil 
pre-test berdistribusi normal. Hasil dari uji 
normalitas data pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal, 
maka analisis data dilanjutkan dengan uji 
homogenitas varians. Berdasarkan uji 
homogenitas varians diperolehFhitung (1,91) 
< Ftabel (2,24), yang berarti bahwa kedua 
data homogen. Karena kedua data 
berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji-t. Hasil uji t data 
Pre-test kelas eksperimendan kontrol. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil thitung 
(0,21)< ttabel (1,695), yang menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan antara hasil pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
sehingga dapat dikatakan bahwasiswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan awal yang sama.  
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 Data hasil post-testyang berbentuk 
skor, pertama-tama dianalisis menggunakan 
uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas 
(Uji Liliefors) dan uji homogenitas varians. 
Berdasarkan hasil uji normalitas kelas 
eksperimen diperoleh harga L0 (0,1077) < 
Ltabel  (0,190) dan uji normalitas pada kelas 
kontrol diperoleh harga L0 (0,1943) > Ltabel  
(0,200). Dari hasil uji normalitas data post-
testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
data post-test menunjukkan berdistribusi 
normal, maka analisis data dilanjutkan 
dengan uji U Mann-Whitney.  
Berdasarkan hasil uji U Mann-Whitney 
diperoleh - Zhitung < Ztabel yaitu   
-2,87 < 1,96, yang menunjukkan bahwa  
terdapat perbedaanhasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau 
dengan kata lain terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran example non 
exampledengan kelas yang diajarkan 
menggunakanmodel pembelajaran langsung 
(direct instruction). 
 Untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran dengan model example non 
example  pada materi ekosistem terhadap 
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya, maka dihitung menggunakan 
effect size. Dari perhitungan, diperoleh 
harga effect size sebesar 0,99 yang tergolong 
tinggi.  Jika nilai effect size = 0,99 
dikonversikan ke dalam tabel kurva normal 
dari tabel O-Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 0,3389. Hal ini menunjukan 
pembelajaran denganmodel example non 
example memberikan kontribusi 33,89 % 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Ekosistem di kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. 
 
Pembahasan Penelitian 
 
1. Rata-rata aktivitas belajar siswa 
Rata – rata persentase aktivitas siswa 
kelas eksperimen pada pertemuan pertama 
dan kedua dapat dilihat pada tabel 1. 
Tingginya aktivitas belajar siswa 
menggunakan model example non example 
tidak terlepas dari peran guru dan siswa 
selama proses pembelajaran. Guru berperan 
membuat pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa untuk selalu aktif berfikir 
sehingga meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa, memberikan kesempatan siswa untuk 
berkomunikasi dalam dikusi, dan melatih 
siswa untuk menuliskan hasil dari 
diskusinya ke dalam bentuk tulisan secara 
sistematis, sehingga siswa lebih memahami 
materi pelajaran dan guru dapat melihat 
pengembangan konsep siswa . Menurut 
Yamin dan Ansari ( 2012: 85:88) 
menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa di 
dalam kelas dapat meningkatkan melalui 
kegiatan berkomunikasi. Melalui diskusi 
kelompok dapat mengoptimalkan 
komunikasi antar siswa. Guru memberikan 
bantuan kepada siswa pada saat siswa 
memerlukan bantuan atau mengalami 
kesulitan dalam diskusi kelompoknya, guru 
bertindak sebagai monivator dan fasilitator. 
Menurut pendapat Titin dan Ella (2016: 45) 
menyatakan pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses komunikasi antara siswa 
dengan pendidik serta antara siswa dalam 
rangka perubahan sikap. Pada proses 
pembelajaran perlu adanya komunikasi dan 
interaksi yaitu penyampaian materi dari 
guru kepada siswa. 
Menurut pendapat Jihat dan Haris 
(2013: 29) yang menyatakan semakin baik 
proses pembelajaran dan aktivitas siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, maka 
seharusnya hasil belajar yang diperoleh 
siswa akan semakin tinggi sesuai dengan 
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Terdapat siswa yang memiliki hasil belajar 
sudah mencapai KKM namun aktivitas 
belajar di kelasnya rendah dan ada juga hasil 
belajarnya tidak mencapai KKM namun 
aktivitas belajarnya di kelas tinggi. 
 
2. Hasil Belajar Siswa pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
Pengumpulan data untuk hasil belajar 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat dari perbedaan hasil rata-rata 
post-testkelas eksperimen sebesar 16,90 
dengan persentase ketuntasan sebesar 85% 
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dimana 17 dari 20 siswa yang hadir 
mengalami ketuntasan dan rata-rata post-test 
kelas kontrol sebesar 14,50 dengan 
persentase ketuntasan 67% dimana hanya 11 
dari 18 siswa yang hadir mengalami 
ketuntasan dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran 
biologi SMA Negeri 1 Sungai Raya yaitu 
75. Untuk memperjelas rata-rata skor pre-
testdan post-test pada kelompok eksperimen 
dan kontrol.
Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem
 
Grafik 2. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Grafik di atas menunjukan bahwa kelas 
eksperimen memiliki persentase ketuntasan 
yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen yang diajar 
dengan model pembelajaran example non 
example persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 85%, sedangkan pada kelas 
kontrol yang diajar dengan model 
pembelajaran langsung (DI) persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 61%. 
Siswa yang tuntas pada kelas eksperimen 
dalam menyelesaikan soal-soal tes setelah 
menerima materi ekosistem dengan 
menggunakan model example non example 
lebih banyak dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang diberikan dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
(Direct instruction). Persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
lebih banyak yang mencapai KKM (tuntas) 
dari pada kelas kontrol, disebabkan 
penjelasan materi dilakukan secara berbeda 
pada kedua kelas. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hendra (2013:63) bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran example 
non example dapat menyebabkan guru 
mampu mengefektifitaskan penggunaan 
0%
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Eksperiman Kontrol
0
5
10
15
20
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media gambar. Karena media gambar pada 
dasarnya dapat membantu mendorong para 
siswa dan dapat membangkitkan minatnya 
pada pembelajaran. Dalam penelitian ini 
telah terbukti bahwa model example non 
example dapat meningkatkan prestasi hasil 
belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. dikarenakan saat 
berlangsungnya pembelajaran diterapkan 
modelexample non example yang 
merupakan satu diantara jenis pembelajaran 
kooperatif yang dapat mengaktifkan, 
motivasi siswa, mengaktifkan siswa untuk 
menggali, menganalisis,mengevaluasi 
pemahamannya terhadap konsep yang 
dipelajari, sehingga dapat memotivasi diri 
sendiri dalam proses pembelajaran. Dengan 
adanya rasa percaya diri yang tinggi dan 
minat untuk belajar yang kuat, maka akan 
memudahkan siswa untuk menangkap 
materi yang diajarkan. Hal inisejalan dengan 
penelitian jamiah (2008:3) sikap percaya 
diri yang dibangun dan dimiliki siswa pada 
akhirnya mampu menambah keyakinan 
siswa untuk berhasil dalam suatu 
pembelajaran. Rahman dan Sofian 
(2014:187) menyatakan bahwa jika siswa 
tersebut memiliki kepercayaan diri yang 
baik, maka akan menampilkan prestasi yang 
baik. Setelah siswa percaya diri untuk 
mengikuti pelajaran, guru kemudian 
menyebutkan judul materi serta tujuan 
pelajaran yang akan dipelajari. Namun, 
masih ada siswa yang memiliki nilai tidak 
tuntas pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan oleh kekurangan 
dari guru yang kurang bisa mengkondisikan 
kelas sehingga siswa yang tidak tuntas 
tersebut kurang memahami penjelasan dari 
guru. 
Keberhasilan hasil belajar siswa secara 
khusus dapat dilihat berdasarkan ketuntasan 
siswa dalam menjawab soal post-test per 
tujuan pembelajaran. Persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa eksperimen dan kelas 
kontrol per-tujuan pembelajaran dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 3  
Persentase Jawaban Benar Tiap-Tiap Tujuan Pembelajaran. 
 
No 
 
 
  
 
Tujuan Pembelajaran 
  
  
Rata-rata 
Persentase 
Jawaban Benar 
Per Soal 
Rata-rata 
Persentase 
Jawaban Benar 
Per  Tujuan 
Pembelajaran 
 
Eksper
imen 
(%) 
Kontrol 
(%) 
Eksper
imen 
(%) 
Kontrol(
%) 
1 Melalui penjelasan guru, siswa 
Siswa dapat Menjelaskan 
pengertian ekologi. 
100 66,7 100 66,7 
2 Melalui pengamatan gambar-
gambar, siswa mampu 
membedakan istilah dari habitat 
dan nisia. 
75 100 
81,67 81,47 85 83,3 
85 61,1 
3 Melalui pengamatan gambar-
gambar siswa dapat 
Menjelaskan pengertian 
populasi. 
85 83,3 85 83,3 
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4 Melalui pengamatan gambar-
gambar siswa dapat 
Membedakan komunitas. 
85 17 
88 56,7 
85 44,4 
100 94,4 
80 83,3 
90 44,4 
5 Membedakan faktor biotik dan 
faktor 
90 83,3 
82,5 61,05 
75 38,8 
6 Melalui pengamatan gambar-
gambar siswa dapat menentukan 
berbagai interaksi yang terjadi 
dalam ekosistem 
85 88,9 
77,5 91,65 
70 94,4 
7 Melalui pengamatan gambar-
gambar siswa dapat 
Menentukan perbedaan antara 
rantai makanan dan jaring-
jaring makanan 
80 56 
80 72,45 
80 88,9 
8 Menentukan macam-macam 
piramida ekologi dengan benar 
90 56 90 56 
9 
Menyebutkan definisi siklus 
materi dan daur energi dengan 
baik dan benar 
90 94,4 90 94,4 
10 Menggambarkan bagan dari 
daur biogeokimia dengan benar 
85 83,3 
80 86,1 
75 88,9 
 Rata-rata 84,5 72,54  
Berdasarkan tabel 3 menjelaskan rata–
rata persentase ketercapaian hasil belajar 
siswa pada materi ekosistem untuk seluruh 
tujuan pembelajaran. Berdasarkan rata-rata 
persentase jawaban benar soal post-test per 
tujuan pembelajaran, pada kelas eksperimen 
memiliki persentase sebesar 84,5%. 
Persentase pada kelas eksperimen ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 
yaitu sebesar  72,54%. Hal ini dapat dilihat 
dari analisis persentase ketuntasan per soal 
post-test kelas eksperimen dan kontrol pada 
Grafik 3 berikut. 
0
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Grafik 3. Analisis Persentase Ketuntasan Per Soal Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
 
Persentase mengenai hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dapat juga dilihat dari 
persentase ketuntasan hasil post-test dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
ditetapkan dari sekolah yaitu 75. 
Hasil perhitungan effect sizetergolong dalam 
kategori tinggi yaitu sebesar 0,99. Jika 
dikonversikan ke dalam tabel kurva normal 
dari tabel O-Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 0,3389. Hal ini menunjukan bahwa 
perlakuan model pembelajaran 
denganexample non example memberikan 
keaktivan 33,89 % dalam meningkatkan 
penguasaan konsep siswa pada materi 
ekosistem di kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. Melalui  penelitian ini membuktikan 
bahwa model pembelajaran example non 
example  yang diterapkan peneliti 
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi ekosistem.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari observasi dan hasil tes siswa terhadap 
hasil belajar dengan model pembelajaran 
example non example pada materi ekosistem 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
(1) Rata-rata persentase keaktifan siswa 
yang diajarkan dengan model pembelajaran 
example non example pada materi ekosistem 
97,5% (sangat aktif) dan rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 16,90. Dengan rata-rata 
skor awal  13,35 dan mengalami peningkatan 
3,55; (2) Rata-rata persentase keaktifan siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran 
langsung (direct instruction)pada materi 
ekosistem sebesar 58,35% (cukup aktif) dan 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 14,50. 
Dengan rata-rata skor tes awal 13,17 dan 
mengalami peningkatan skor sebesar 1,33;  
(3) Terdapat perbedaan signifikan hasil 
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya,yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran example non example dan yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Dengan 
perhitungan statistic uji U Mann-Whitney 
pada taraf nyata 5% diperoleh -Zhitung< Ztabel 
(-2,87< 1,96), maka Ha diterima; (4) 
Perhitungan effect size diperoleh harga 
sebesar 0,99 dan tergolong tinggi sehingga 
jika dilihat dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh luas daerah 
sebesar 0,3389. Pembelajaran yang 
menggunakan model example non example 
memberikan kontribusi sebesar 33,89 % 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka disarankan kepada guru 
dan penelitian untuk memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat menentukan 
alokasi waktu yang tepat untuk setiap 
tahapan-tahapan sehingga penerapan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran example non example dapat 
terlaksana tepat waktu. (2) Bagi peneliti 
selanjutnya, dalam menggunakan model 
pembelajaran example non example selain 
melihat aktivitas dan hasil belajar, dapat 
pula mengukur berfikir kritis siswa setelah 
mendapatkan model pembelajaran example 
non example; (3)Bagi peneliti selanjutnya, 
untuk meningkatkan aktivitas bertanya, 
aktivitas memberi saran, dan mengeluarkan 
pendapat dapat menyediakan daftar 
pertanyaan untuk siswa sebelum proses 
pembelajaran; (4) Menjadikan model 
pembelajaran example non example sebagai 
salah satu alternatif dalam pembelajaran 
biologi supaya siswa lebih aktif, kreatif dan 
inovatif, sehingga siswa dapat mengetahui 
konsep dasar dari apa yang dipelajarinya. 
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